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ABSTRACT 

 

Needs analysis indicates that the performance of lecturers, social climate, student 

competence, soft skills of the workforce and difficulties level of students who listed  

statistical physics courses are in enough category (based on the front-end analysis). Based 

on analysis of learner characteristics shows that students: (1) 57.14% had a good start 

capability, (2) 40,74% less material achievement in statistical physics, (3) 40.72% requires  

deeper understanding for repetition, exercises and structured tasks, (4) 100% 

environmental influences in students achievement. Analyzed results of students’s  task 

show that: (1) group study and repetition of  lectures material needs to be improved, (2) 

the tasks that assigned are in accordance with standard competency. Futher understanding 

of the student  in lectures material of statistical physics needs to be improved gradually 

and structured (analysis result of  the lectures material). In addition, the demands of 

higher education curricula oriented to the working demand related KKNI (National 

Qualifications Framework Indonesian) also needs to be achieved by students. The research 

objective is to design  learning materials  of statistical physics based on KKNI with a 

constructivist approach  which has valid criteria. This study uses 4-D models (Define, 

Design, Develop and Disseminate) and has reached on Design phase. Data was collected 

by questionnaire. The analysis technique used to processing data is the percentage 

technique. The results of the research are the expert appraisals of the lectures materials 

that have been designed. Syllabus validation results given average value 94,58 percent, 

validation lesson plan averaged  93,29 percent, validation for handout showed an average 

value  90,89 percent, and the results of the validation assessment sheet showed an average 

value 93,75 percent. Conclusion of research is design of  learning materials of statistical 

physics based on KKNI with a constructivist approach has been reach  valid criteria. 

 

Keywords: Learning materials,  Statistical Physics, KKNI, Contructivist Approach 

 

PENDAHULUAN 

Fisika statistik  merupakan salah satu 

cabang  ilmu fisika yang menerapkan teori 

peluang dan pendekatan statistik dalam 

menyelesaikan masalah populasi dalam skala 

besar (makroskopik). Fisika statistik 

merupakan salahsatu matakuliah wajib yang 

harus diambil oleh mahasiswa jurusan fisika  

di Universitas Negeri Padang (UNP).  

Perkuliahan fisika statistik akan berjalan 

dengan lancar jika dilakukan perencanaan 

dengan baik sesuai dengan kebutuhan.  

Observasi yang dilaksanakan selama 

perkuliahan fisika statistik semester Juli-

Desember 2015 menggambarkan  kebutuh 

an  yang diperlukan dalam merencanakan  

perkuliahan fisika statistik. Hasil analisis 

kebutuhan  diperoleh dari   beberapa anali 

sis yaitu analisis awal-akhir, analisis maha 

siswa, analisis tugas, dan analisis konsep. 

Hasil analisis kebutuhan terangkum pada 

Tabel 1.  
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Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan 

No Analisis Hasil 
  1. Analisis 

awal-akhir 

Performa dosen, iklim 

sosial, kompetensi 

mahasiswa, soft skill 

dunia kerja dan kesulitan 

mahasiswa dalam 

mengikuti perkuliahan 

fisika statistik berada pada 

kategori cukup 

2. Analisis 

pembelajar 

 57,14% memiliki 

kemampuan awal yang 

baik 

 40,74% kurang 

menguasai materi fisika 

statistik 

 40,72 % membutuhkan 

pemahaman lebih dalam 

bentuk pengulangan, 

latihan soal dan tugas 

terstruktur 

 100% lingkungan 

mempengaruhi 

kemampuan penguasaan 

3. Analisis 

Tugas  

 belajar kelompok dan 

pengulangan materi 

perlu ditingkatkan 

 tugas terstruktur yang 

diberikan telah sesuai 

dengan kompetensi 

4. Analisis 

Konsep 

Kedalaman materi fisika 

statistik perlu ditingkatkan 

secara bertahap dan 

terstruktur 

(Afrizon, 2016: 1183, 1186-1187) 

Analisis awal-akhir memberikan kon 

tribusi pada capaian pembelajaran lulusan 

sehingga  perlunya dikembangan perangkat 

perkuliahan berbasis KKNI.  KKNI diharap 

kan mampu penyejajaran dengan hasil 

pendidikan bangsa lain di dunia dan. 

Analisis pembelajar memberikan kontribusi 

pada komponen metode, bentuk dan 

pengalaman belajar yang dirancang pada 

RPS. Pembelajaran yang  dimaksud adalah 

pembelajaran  yang terstruktur , runtut dan 

jelas seperti pembelajaran konstruktivis. 

Pembelajaran dengan pendekatan konstruk 

tivis mampu meningkatkan dan mengem 

bangkan partisipasi aktif mahasiswa, keman 

dirian mahasiswa dalam belajar dan kon 

struksi pengetahuan mahasiswa (Prasojo, 

2006). 

 Analisis tugas mahasiswa mengisyarat 

kan bahwa  komponen penilaian dalam pe 

rancangan RPS secara terstruktur dan 

berkelompok. Penguasaan   keluasan   dan   

kedalaman pengetahuan ini harus  dicapai  

secara kumulatif dan integratif (Permen 

ristekdikti No. 44 Tahun 2015  pasal 9 ayat  

2 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi (SNPT)). Analisis konsep meng 

gambarkan bahwa kedalaman materi fisika 

statistik perlu ditingkatkan secara bertahap 

dan terstruktur sehingga memberikan dam 

pak  pada komponen deskripsi singkat mata 

kuliah, bahan kajian dan referensi yang 

digunakan pada RPS. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan 

maka dapat dirumuskan  tujuan pem 

belajaran. Rumusan tujuan pembelajaran 

terlihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Rumusan tujuan pembelajaran 
No. Aspek Rumusan tujuan 

pembelajaran 

1 

Penget

ahuan 

Mampu menguasai konsep dan 

teori fisika statistik, 

mengimplementasikan dan 

mengkomunikasikannya  

2 

Sikap jujur, tanggung jawab, 

kerjasama, peduli, teliti, 

percaya diri, dan kreatif  

3 

Ketera

mpilan 

umum 

 Mampu mengkaji konsep dan 

teori fisika statistik 

menggunakan penalaran 

secara runtut, sistematis dan  

inovatif  dengan mudah  

 Mampu menyelesaikan 

permasalahan fisika statistik  

secara teliti, sistematis, dan 

terstruktur 

4 

Ketera

mpilan 

khusus 

Mampu mengaplikasikan teori 

dan konsep fisika statistik pada 

permasalahan nyata  dalam 

bentuk makalah 

(Afrizon, 2016: 1186) 

Perumusan tujuan pembelajaran 

memberikan gambaran kepada capaian 

pembelajaran yang terdiri dari tiga aspek 

yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

sehingga menghasilkan capaian pembe 
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lajaran yang diharapkan. Tujuan pembe 

lajaran yang dirumuskan berkontribusi 

langsung kepada capaian pembelajaran dan 

kemampuan akhir yang direncanakan pada 

RPS. Oleh karena itu, perlu didesain 

perangkat perkuliahan  fisika statistik yang  

berbasis KKNI dan menggunakan pendeka 

tan konstruktivis berdasarkan analisis 

kebutuhan yang telah terekam.   

METODE  PENELITIAN 

       Penelitian ini merupakan kelanjutan 

dari tahap define pada penelitian dan  

pengembangan dengan model 4-D. 

Penelitian telah  berlangsung sampai pada 

tahap design. Langkah-langkah yang 

diterapkan pada tahap design terlihat seperti 

pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahap Design Model 4-D 

  (Sumber: Thiagarajan, 1974: 7) 

Rincian langkah kegiatan yang telah 

dilaksanakan pada tahap ini adalah: (1) 

menetapkan kriteria dari instrumen 

penelitian berdasarkan analisis kebutuhan 

yang telah dilaksanakan, (2) merancang 

perangkat perkuliahan juga sesuai dengan 

analisis kebutuhan yang telah terekam. 

Penelitian ini telah berlangsung pada 

semester Juli-Oktober  2016 di Jurusan 

Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri 

Padang. Pengumpulan data dilakukan 

dengan angket. Teknik analisis yang 

digunakan untuk mengolah data  adalah 

teknik persentase dengan  5 kriteria: tidak 

valid (0% < P < 20%), kurang valid (20% < 

P < 40%), cukup valid (40% < P < 60%), 

valid (60% < P < 80%), dan sangat valid 

(80% < P < 100%)    (Riduwan, 2009:89). 

HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Sebelum perangkat perkuliahan dikem 

bangkan,  maka harus ditentukan tahapan-

tahapan  rancangan perkuliahan terlebih 

dahulu. Hasil tahap define dapat dijem 

batani dengan tahap design melalui 

penyusunan kriteria instrumen.  Hal ini 

menjadi pertimbangan dalam merancang 

instrumen penelitian.  

Pemilihan media yang cocok untuk 

mempresentasikan isi pengajaran adalah 

media cetak berupa handout. Handout 

dapat dirancang setiap kali pertemuan dan 

jika ada saran dapat diperbaiki pada 

pertemuan berikutnya. Handout yang 

dirancang nantinya berisi bahan kajian 

diskusi yang dapat merestrukrisasi ide pada 

diri mahasiswa sehingga proses perkuliahan 

dengan pendekatan konstruktivis dapat 

berjalan. Format yang dipandang cocok 

untuk mendesain perangkat perkuliahan 

adalah format yang mengacu pada 

Permenristekdikti nomor 44 tahun 2015 

tentang standar nasional pendidikan tinggi  

dengan mempertimbangkan:  1) capaian 

pembelajaran lulusan yang tercantum pada 

kurikulum pendidikan fisika dan fisika yang 

terkait dengan KKNI dan 2) hasil analisis 

kebutuhan. 

       Desain awal (prototype) perangkat 

perkuliahan yang telah dirancang adalah 

silabus, SAP, handout, dan lembar 

penilaian. 

a. Silabus 

 Silabus dikembangkan berdasarkan 

capaian pembelajaran yang terdapat pada 
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kurikulum pendidikan fisika dan fisika 

terkait KKNI. Silabus yang berbasis KKNI 

lebih dikenal dengan Rencana Pembe lajaran 

Semester (RPS). RPS dirancang mengguna 

kan Microsoft Word 2007 dengan jenis font 

Times News Roman ukuran 12 dan  spasi 1 

berdasarkan analisis kebutuhan yang telah 

direkap. Capaian pembelajaran lulusan 

dirancang berdasarkan hasil analisis awal-

akhir. Hasil analisis konsep tergambar pada 

deskripsi singkat matakuliah. Rumusan 

tujuan pembelajaran berkon tribusi langsung 

kepada capaian pembelajaran dan kemampu 

an akhir yang diren canakan pada RPS. 

Capaian pembelajaran yang dirancang 

berdasarkan gabungan antara: a) rumusan 

tujuan pembelajaran, b) capaian pembelajar 

an lulusan berdasarkan permeristekdikti no. 

44 tahun 2015 tentang standar nasional 

pendidikan tinggi, dan c) analisis 

penyusunan kriteria/standar instrumen.  

Rumusan capaian pembelajaran pada RPS 

merupakan rumusan tujuan pembelajaran 

berdasarkan analisis kebutuhan ditambah 

dengan: a) Pengetahuan: …”dengan runtut 

dan sistematis”, b) Sikap: “Bersyukur 

kepada Tuhan YME”,…,c) Keterampilan 

umum: pertama: …“dengan mudah” diganti 

dengan …”melalui kelompok kerja”.  Hal 

ini tercantum secera jelas pada Gambar 2. 

Gambar 3 memperlihatkan kontribusi ana 

lisis karakteristik mahasiswa pada metode 

pembelajaran dan pengalaman belajar. 

Selain itu, analisis tugas berkontribusi pada 

komponen penilaian.  

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Desain awal RPS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Rincian RPS 
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b. Satuan Acara Perkuliahan 

 Satuan Acara Perkuliahan (SAP) 

dikembangkan dari silabus perkuliahan yang 

dirancang sebanyak 16 kali pertemuan 

untuk satu semester. Perancangan SAP 

menggunakan Microsoft Word 2007 dengan 

jenis font Times News Roman ukuran 12 

dan  spasi 1. SAP dirancang berbasis KKNI 

dan analisis kebutuhan.  

Pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan konstruktivis dengan  metode 

diskusi. Hal ini terlihat pada kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan didalam 

perkuliahan. Kegiatan pembelajaran yang 

dirancang terdiri dari kegiatan dosen dan 

kegiatan mahasiswa. Desain SAP terlihat 

jelas pada Gambar 4. 

 

c. Handout 

Rancangan bahan ajar berupa handout 

yang disusun mengacu pada rencana 

pembelajaran semester dan analisis 

kebutuhan. Bahan ajar yang dikembangkan 

meliputi judul, learning outcomes, tujuan 

pembelajaran, ringkasan materi, bahan 

kajian diskusi, tugas terstruktur dan 

referensi yang digunakan. Handout yang 

telah didasarkan pada analisis kebutuhan 

yang sudah terekap.  Handout yang 

dirancang  terdiri dari sajian konsep-konsep  

pengantar dan dilengkapi gambar dan 

pertanyaan yang menuntun mahasiswa agar 

dapat membangun pengetahuan yang baru 

dari pengetahuan yang sudah ada. Pertanyan 

penuntun yang dirancang diharapkan 

mampu merekonstruksi dan mengklarifikasi 

ide-ide pada diri mahasiswa. Desain awal 

(prototype) handout  dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Desain awal SAP 
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d. Penilaian 

Penilaian dirancang berdasarkan 

kompetensi dasar dan indikator yang sudah 

dirumuskan. Jenis penilaian yang akan 

dikembangkan adalah penilaian otentik. 

Salah satu jenis penilaian yang dirancang 

adalah penilaian sikap berupa lembar 

observasi untuk mengukur kompetensi 

softskill dan karakter. Hal ini terlihat seperti 

pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Desain Awal Bahan Ajar Berupa Handout 
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Gambar 6. Bentuk  Lembar Penilaian    

                  Softskill dan Karakter 

Perangkat perkuliahan yang telah 

dirancang sesuai dengan analisis kebutuhan 

dan permenristekdikti no. 44 tahun 2015 

sehingga  dapat diukur kelayakannya 

dengan melalui penilaian ahli (validasi). 

Validasi dilakukan pada perangkat 

perkuliahan (silabus/RPS, SAP, handout, 

dan lembar penilaian) berguna untuk 

mengetahui apakah perangkat perkuliahan 

sudah tepat dan layak dari segi isi, 

konstruksi, bahasa, dan kegrafisan. Hasil 

validasi yang telah dinilai oleh beberapa 

orang ahli ditunjukkan oleh Tabel 3, 4, 5, 

dan 6. 

Tabel 3. Hasil Validasi Silabus/RPS 
 

Vali-

dator 

Aspek (%) 

Isi Konstruk Bahasa Rata-

rata 

1 93,75 100 83,33 92,36 

2 96,88 100 100 98,96 

3 90,63 95,00 100 95,21 

4 93,75 90,00 91,67 91,81 

Rata-

rata 

93,75 96,25 93,75 94,58 

Tabel 4. Hasil Validasi SAP 
 

Vali-

dator 

Aspek (%) 

Isi Konstruk Bahasa Rata-

rata 

1 96,43 100 83,33 93,25 

2 92,86 95,00 100 95,95 

3 92,86 100 100 97,62 

4 85,71 90,00 83,33 86,35 

Rata-

rata 

91,96 96,25 91,67 93,29 

 

Tabel 5. Hasil Validasi Handout 
 

Vali-

dator 

Aspek (%) 

Isi Kons

truk 

Bahasa Kegra-

fisan 

Rata-

rata 

1 91,67 95,83 91,67 87,50 91,67 

2 83,33 95,83 95,83 95,83 92,71 

3 95,83 95,83 91,67 95,83 94,79 

4 87,50 83,33 87,50 79,17 84,38 

Rata-

rata 

89,58 92,71 91,67 89,58 90,89 

 

Tabel 6. Hasil Validasi Lembar Penilaian 
 

Vali-

dator 

Aspek (%) 

Isi Konstruk Bahasa Rata-

rata 

1 91,67 91,67 83,33 88,89 

2 100 100 100 100 

3 91,67 91,67 100 94,44 

4 91,67 91,67 91,67 91,67 

Rata-

rata 

93,75 93,75 93,75 93,75 

 

Pembahasan 

     Perangkat perkuliahan yang telah 

didesain berdasarkan analisis kebutuhan 

yang terekam diuji kevalidannya oleh tenaga 

ahli/pakar. Hasil validasi silabus 

menunjukkan bahwa aspek isi 93,75%, 

aspek konstruk 96,25% dan aspek bahasa 

93,75%. Konstruksi silabus menunjukkan 

persentase tertinggi berarti  penyusunan 

silabus telah berbasis KKNI dengan 

pendekatan konstruktivis. SAP yang telah 

divalidasi menunjukkan bahwa hasil: aspek 

isi 91,96%, aspek konstruk 96,25% dan 

aspek bahasa 91,67%. Konstruksi SAP 

menunjukkan persentase tertinggi berarti 

penyusunan SAP telah berbasis KKNI 

dengan pendekatan konstruktivis. Hasil 

validasi terhadap handout menunjukkan 
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bahwa aspek isi 89,58%, aspek konstruk 

92,71%, aspek bahasa 91,67% dan aspek 

kegrafisan 89,58%. Konstruksi handout 

menunjukkan persentase tertinggi berarti 

penyusunan handout telah berbasis KKNI 

dengan pendekatan konstruktivis. Aspek isi 

handout menunjukkan nilai rendah karena 

memiliki beberapa cakupan materi yang 

harus direvisi. Hasil validasi lembar 

penilaian menunjukkan bahwa aspek isi 

93,75%, aspek konstruk 93,75% dan aspek 

bahasa 93,75%. Hal ini menujukkan lembar 

penilaian telah berbasis KKNI dengan 

pendekatan konstruktivis.  

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis data dan pemba 

hasan dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

desain perangkat perkuliahan fisika statistik 

berbasis KKNI dengan pendekatan konstru 

ktivis  telah memiliki sangat valid/ atau 

sangat layak untuk digunakan berdasarkan 

penilaian ahli/pakar.   
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